Abstrak

Perubahan tata guna lahan dapat mengakibatkan berkurangnya resapan air hujan
serta menyebabkan limpasan permukaan meningkat dan kondisi lahan resapan
yang kurang, tetesan air hujan langsung mengalir kesaluran pembuangan serta
eksploitasi air tanah semakin meningkat, maka perlu dilakukan pemulihan air tanah.
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengendalikan kondisi ini, antara lain
pembentukan spora biologis dengan pembuatan biopori agar terjadi proses infiltrasi
dan juga pengelolaan sampah organik melalui pengomposan. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh lubang biopor terhadap peresapan pada drainase
berpori serta mengetahui jumlah debit infiltrasi yang terjadi pada lubang biopori
dengan menggunakan sampah organik. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan alat model drainase berpori berbentuk zig-zag dan menggunakan
sampah organik serta menggunakan 3 variasi debit pengaliran di permukaan
drainase. Hasil dari infiltrasi akan di bandingkan tanpa biopori dan menggunakan
biopori dari nilai debit pengailran Q1 08 m/detik menunjukkan hasil tanpa
bmpun sebesar 0.000041 m .fdetlk =}
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result without biopore of 0.00041 m3/second while the amount of infiltration
discharge using biopore is 0.00019 m3/second. Furthermore, the flow rate of Q2 =
0.0021 m3/second shows the resulfs without biopore of 0.000076 m3/second, while
the amount of infiltration discharge using biopon is 0.00040 m3/second, and the flow
rafe of Q3 = 0.0034 m3/second shows the results without biopori is 0.000083
m3/second, while the amount of infiltration discharge using biopori is 0.00070




m3/second. Based on the observation that the effect of biopore holes on infiltration in
porous drainage is the greater the flow rate, the greater the infiltration discharge that
occurs, because it is influenced by the magnitude of the flow rate.
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